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Abstrak: Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran di mana siswa 

belajar dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Pembelajaran 

course review horay merupakan tipe dalam model pembelajaran kooperatif dan menguji 

pemahaman konsep siswa menggunakan kartu soal bernomor untuk menuliskan jawaban, 

kelompok yang menjawab soal dengan benar bersorak horay sehingga dapat mendorong 

siswa agar terlibat langsung dalam pembahasan materi serta melatih kerjasama dalam 

kelompok sehingga suasana kelas terlihat menyenangkan dan tidak monoton. Berdasarkan 

hal tersebut, peneliti ingin mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan hasil belajar 

matematika siswa dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

course review horay. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen berjenis quasi 

experiment dengan desain Two–group Post–Test–Only Design. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini berupa tes. Instrumen penelitian ini berupa soal tes. Teknik analisis 

data menggunakan software SPSS for windows versi 20. Hasil analisis output Independent 

Samples Test didapatkan nilai Sig < α atau 0,002 < 0,05 sehingga H0 ditolak atau Ha 

diterima. Jadi, disimpulkan bahwa ada perbedaan rata–rata hasil belajar matematika 

siswakelas VIII dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

course review horay. 

  

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif tipe course review horay, hasil belajar 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan penting bagi kehidupan 

manusia, terutama bagi siswa sebagai generasi 

penerus bangsa. Pendidikan sebagai usaha 

manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi–potensi pembawaan 

baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 

nilai–nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

kebudayaan (Ikhsan, 2005:2), dengan kata lain 

usaha dalam penanaman nilai dan norma 

dilakukan dalam proses pendidikan, 

selanjutnya diturunkan pada generasi 

berikutnya guna ditumbuhkembangkan dalam 

kehidupan. Siswa dalam menempuh 

pendidikan mempelajari banyak mata 

pelajaran, diantaranya matematika. Banyak 

orang yang memandang matematika sebagai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

bidang studi yang paling sulit (Abdurrahman, 

2010:251), selain itu, siswa kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan kurang 

berpartisipasi dalam membangun pemahaman 

sehingga pembelajaran cenderung monoton dan 

lebih fokus pada guru. Belajar merupakan 

suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, dan sikap sehingga 

dapat mencapai kompetensi yang diinginkan 

serta dapat berinteraksi dengan 

lingkungan(Hartiningrum & Cahyani, 2016). 

Proses belajar membuahkan hasil yang disebut 

hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku seseorang setelah proses belajar 

dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari 

tidak tahu menjadi tahu (Hartiningrum & 

Cahyani, 2016) 

mailto:annisa.kurniati@gmail.com
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Hasil belajar dalam Taxonomy Bloom 

dikelompokkan dalam tiga ranah (domain), 

yakni: (1) domain kognitif atau kemampuan 

berpikir, (2) domain afektif atau sikap, dan (3) 

domain psikomotor atau keterampilan (Haryati, 

2007:18). Hasil belajar siswa terlihat jika 

terjadi perubahan minimal satu aspek diantara 

tiga aspek tersebut, misal perubahan pada 

aspek kognitif, mulanya siswa yang tidak 

paham menjadi paham, atau yang tidak tahu 

menjadi tahu. Hasil Belajar akan tercapai 

sesuai tujuan yang diingikan jika guru dapat 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan 

paham akan materi yang disampaikan oleh 

guru. Guru dapat memilih model pembelajaran 

yang menarik agar siswa antusisas dan aktif 

dalam pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran kooperatif dapat membuat siswa 

turut serta aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan 

system pengelompokan antara empat sampai 

enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau 

suku yang berbeda (heterogen). Setiap 

kelompok akan memperoleh penghargaan jika 

mampu menunjukkan prestasi yang 

dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap 

anggota kelompok mempunyai ketergantungan 

positif. Setiap individu akan saling membantu, 

mereka akan mempunyai motivasi untuk 

keberhasilan kelompok (Sanjaya, 2011:242–

243).  

Pembelajaran course review horay 

merupakan salah satu pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran ini merupakan pengujian 

terhadap pemahaman konsep siswa 

menggunakan kotak diisi soal dan diberi nomor 

untuk menuliskan jawaban. Siswa yang paling 

terdahulu mendapatkan tanda benar langsung 

berteriak horay atau yelyel lainnya (Shoimin, 

2014:54). Pembelajaran course review horay 

dapat mendorong siswa agar terlibat langsung 

dalam pembahasan materi, dan melatih 

kerjasama dalam kelompok sehingga suasana 

kelas terlihat menyenangkan dan tidak 

monoton. Langkah pembelajaran course review 

horay menurut Shoimin (1)Guru 

menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

(2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan 

materi. (3) Memberikan kesempatan siswa 

untuk tanya jawab. (4) Untuk menguji 

pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9 

atau 16 atau 25 sesuai dengan kebutuhan dan 

tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera 

masing–masing siswa. (5) Guru membaca soal 

secara acak dan siswa menulis jawaban di 

dalam kotak yang nomornya disebutkan guru 

dan langsung didiskusikan. Kalau benar diisi 

tanda benar (√) dan salah diisi tanda silang (X). 

(6) Siswa yang sudah mendapat tanda (√) 

vertikal atau horisontal atau diagonal harus 

berteriak horay atau yel–yel lainnya. (7) Nilai 

siswa dihitung dari jawaban benar jumlah 

horay yang diperoleh. (8) Penutup. Adapaun 

langkah-langkah course review horay yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelebihan pembelajaran course review 

horay sebagai berikut, pembelajarannya 

menarik dan mendorong siswa untuk dapat 
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terjun ke dalamnya, pembelajarannya tidak 

monoton karena diselingi sedikit hiburan 

sehingga suasana tidak menegangkan, siswa 

lebih semangat belajar karena suasana 

pembelajaran berlangsung menyenangkan, 

melatih kerja sama antar siswa di dalam kelas. 

Setiap model pembelajaran memiliki 

kekurangang, kekurangan pembelajaran course 

review horayadalah siswa aktif dan pasif 

nilainya disamakan, adanya peluang untuk 

curang (Kurniasih dan Sani, 2015:81). 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

course review horay di kelas eksperimen dan 

pembelajaran langsung di kelas kontrol, 

peneliti ingin melihat hasil belajar matematika 

siswa pada ranah kognitif. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah 

adaperbedaan rata–rata hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII dengan dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe course review horay di SMP Negeri 1 

Tembelang Jombang tahun ajaran 2017/2018?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

ada atau tidak adanya perbedaan rata–rata hasil 

belajar matematika siswa kelas VIIIdengan dan 

tanpa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe course review horay di SMP 

Negeri 1 Tembelang Jombang tahun ajaran 

2017/2018. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan jenis quasi experiment, 

dimana peneliti menerima apa adanya kelas 

yang sudah ada sehingga tidak memungkinkan 

menempatkan subjek secara random kedalam 

kelompok–kelompoknya. Desain dalam 

penelitian ini yaitu Two–group Post–Test–Only 

Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

kelas VIII SMP Negeri 1 Tembelang Jombang 

Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 

Sembilan kelas. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan random 

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas VIII–B sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII–D sebagai kelas kontrol. Materi 

pembelajaran yang dibahas yaitu operasi hitung 

perkalian bentuk aljabar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes dan instrument penelitiannya 

berupa soal tes. Soal tes berupa uraian 

berjumlah 5 soal diberikan ke siswa untuk 

mendapatkan data hasil belajar.Sebelum 

diujicobakan di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, instrument harus memenuhi dua 

syarat, yaitu valid dan reliabel,  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah sampel yang diambil berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data menggunakan uji Kolmogorov–

Smirnov melalui software SPSS for windows 

versi 20 dengan . 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui kesamaan varian atau ragam dari 

dua kelompok data atau lebih. Uji homogenitas 

menggunakan software SPSS for windows versi 

20 dengan . 

Uji–t bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata–rata antara dua sampel 

bebas (Independent Sample Test). Uji–t 

menggunakan software SPSS for windows versi 

20 dengan . 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil output SPSS, 

diperoleh nilai Sig = 0,278 dan 0,299 sehingga 

, maka H0 diterima atau Ha ditolak, berarti 

data nilai posttest kelas VIII–B dan kelas VIII–

D berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa kedua sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil output SPSS, dapat 

diketahui bahwa nilai Sig = 0,624 sehingga 

, maka H0 diterima atau Ha ditolak. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki 

varians yang homogen 

 

Hasil Uji-t 

Berdasarkan output Independent 

Samples Test, nilai Sig pada t–test for Equality 

of Means sebesar 0,002 sehingga , maka 

 ditolak atau  diterima, disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata–rata hasil belajar 

matematika siswa antara kelas VIII–B dan 

kelas VIII–D. Nilai Mean Difference = 7,667, 

nilai ini didapat dari selisih mean antara kelas 

VIII–B dan kelas VIII–D atau 81,67 – 74,00. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan dua kelas, 

yaitu kelas VIII–B yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe course review 

horay dan kelas VIII–D yang menggunakan 

pembelajaran langsung. Masing–masing kelas 

terlaksana dua kali pertemuan. Pertemuan 

pertama di kelas VIII–B, peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe course review horay serta memotivasi 

siswa agar semangat dalam belajar, setelah itu 

peneliti menyajikan sebagian materi perkalian 

bentuk aljabar dengan tanya jawab dilanjutkan 

membagi siswa dalam 5 kelompok masing–

masing beranggotakan 6 orang yang heterogen 

berdasarkan nilai ulangan harian sebelumnya, 

kemudian peneliti memberikan kartu soal 

bernomor berjumlah 10 untuk dikerjakan 

masing–masing kelompok, setelah semua 

kelompok selesai mengerjakan soal, peneliti 

menyebutkan nomor kartu soal dan menunjuk 

nama kelompok untuk mengemukakan jawaban 

dilanjutkan mendiskusikan kebenaran jawaban 

bersama–sama, di awal pembelajaran peneliti 

sudah menjelaskan bahwa kelompok yang 

menjawab soal secara benar bersorak horay 

dan memberi tanda centang (√) pada kartu soal, 

sedangkan kelompok yang menjawab salah 

memberi tanda silang (X) pada kartu soal. Nilai 

kelompok didapat berdasarkan jawaban yang 

benar. Pertemuan kedua, melanjutkan 

pembahasan soal yang belum didiskusikan 

bersama–sama, setelah peneliti mengetahui 

nilai yang didapat masing–masing kelompok, 

peneliti memberikan reward untuk kelompok 

yang mendapat nilai tertinggi, setelah 

pembelajaran course review horay selesai, 

peneliti membimbing siswa untuk 
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menyimpulkan cara penyelesaian perkalian 

bentuk aljabar. 30 menit terakhir diadakan 

posttest untuk mendapatkan data hasil belajar 

matematika siswa. Setiap pertemuan di akhir 

pembelajaran, peneliti memberi pesan kepada 

siswa agar selalu belajar dan berdoa serta 

diakhiri dengan berdoa.  Pertemuan pertama di 

kelas VIII–D, peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, selanjutnya 

tanpa pembentukan kelompok  guru 

menjelaskan materi dan  langsung memberikan 

soal untuk dikerjakan siswa kemudian dibahas 

bersama–sama. Pertemuan kedua melanjutkan 

pembahasan soal dan 30 menit terakhir 

diadakan posttest untuk mendapatkan data hasil 

belajar matematika siswa. Data yang sudah 

terkumpul dikoreksi peneliti kemudian 

dianalisis untuk menjawab hipotesis yang 

sudah dirumuskan sebelumnya. Data dianalisis, 

diperoleh rata–rata nilai posttest siswa kelas 

VIII–B sebesar 81,67 lebih besar daripada 

rata–rata nilai posttest siswa kelas VIII–D 

sebesar 74,00. Hal ini disebabkan karena pada 

saat pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe course review horay, terjadi 

interaksi antara siswa satu dengan siswa 

lainnya saat menjawab pertanyaan dari peneliti, 

pemahaman konsep siswa terhadap pokok 

bahasan operasi hitung perkalian bentuk aljabar 

lebih kuat, siswa yang memahami konsep 

operasi hitung perkalian bentuk aljabar dapat 

membantu siswa yang kurang memahami 

konsep operasi hitung perkalian bentuk aljabar, 

sehingga tercipta kerjasama dalam memahami 

konsep operasi hitung perkalian bentuk aljabar. 

Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran 

langsung/konvensional, tanpa terjadi kerjasama 

antara siswa satu dengan siswa lainnya.Saat 

membahas soal, siswa hanya menerima 

penjelasan tanpa turut serta dalam membangun 

pemahamannya. Nilai Sig pada output 

Independent SamplesTest sebesar 0,002 

sehingga kurang dari α sebesar 0,05, maka  

ditolak atau  diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII dengan dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe course review horay di SMP Negeri 1 

Tembelang Jombang tahun ajaran 2017/2018. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Ada perbedaan rata–rata hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII dengan dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe course review horay di SMP Negeri 1 

Tembelang Jombang tahun ajaran 

2017/2018dibuktikan dengan nilai Sig  atau 

 sehingga  ditolak atau  

diterima,. 

Saran 

Beberapa saran yang menyangkut 

penelitian ini, yaitu: 

1. Agar guru mempertimbangkan untuk 

memberikan variasi dalam proses 

pembelajaran. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, agar selalu 

mengawasi siswa ketika pembelajaran agar 
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tidak terjadi kecurangan pada pembelajaran 

course review horay . 
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